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Abstrak 
Inter-organizational cost management is a strategic cost management approach to managing costs 

that span organizational boundaries in supply chains. Drawing on the resourcebased view of the firm, 

we develop a model to predict which inter-related resources might enable companies to manage inter-

organizational costs. We test this model using a survey of managerial accountants whose 

organizations are part of a supply chain. Using structural equation modeling, we conclude that the 

resources of internal electronic integration, external electronic integration, internal cost management, 

and absorptive capacity play significant direct and indirect roles in the development of an inter-

organizational cost management (IOCM) resource. We find that these resources are inter-related and 

together are useful in enabling companies to ultimately benefit from managing inter-organizational 

costs. We find in particular the importance of relational resources associated with absorptive capacity 

in the development of an IOCM resource. Our research contributes to theory and practice by 

explaining how specific resources can be combined in allowing companies to better manage inter-

organizational costs. Data were analyzed using SEM with the aid SmartPLS software version 3.0 

 

Keywords: Internal cost management, Internal Electronic Integration, Eksternal Electronic 

Integration, Absorptive Capacity, interorganizational cost management 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, organisasi perusahaan menghadapi perubahan lingkungan yang cepat dan beroperasi 

pada pasar yang semakin kompetitif. Kondisi ini mendorong organisasi perusahaan untuk membangun 

integrasi hubungan dengan pemasok dan pelanggan dalam sistem supply chain management. Sumber 

daya utama perusahaan yang merupakan sumber keunggulan bersaing, tidak hanya terbatas pada 

sumber daya dalam organisasi perusahaan, melainkan organisasi sebagai bagian dari sistem supply 

chain management. Tugas penting para top management adalah mengelola rantai pasokan pada tingkat 

biaya yang paling efisien dengan tetap menjaga fleksibilitas yang tinggi dalam membangun hubungan 

dengan pemasok untuk merespon kebutuhan pelanggan. 

Sistem informasi akuntansi manajemen memiliki peran penting dalam supply chain 

management.  Beberapa metode atau teknik cost management dapat digunakan untuk membantu top 

management dalam mengelola rantai pasokan perusahaan. Menghadapi perubahan lingkungan bisnis 

yang cepat, organisasi perusahaan selalu berusaha membangun keunggulan kompetitif secara 

berkelanjutan dalam peningkatan kualitas produk & layanan, kecepatan waktu pelayanan, dan efisiensi 

biaya, kini banyak perusahaan mulai mengadopsi prinsip-prinsip supply chain management.  

Keunggulan kompetitif perusahaan ditentukan oleh pengelolaan kualitas (quality), waktu (time), dan 

biaya (cost). Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, organisasi perusahaan harus secara gesit 

memberikan solusi kebutuhan pelanggan yang saat ini tidak diberikan oleh pesaing.   

Dalam teori marketing sering disebut unmet demand. Organisasi perusahaan harus secara 

terus-menerus melakukan inovasi layanan dan proses operasi yang mampu memberikan solusi unmet 
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demand ini solusi yang saat ini belum diberikan oleh pesaing. Setiap organisasi perusahaan 

memerlukan supply chain management. SCM mengintegrasikan semua aktivitas pergerakan barang-

barang, baik barang material dari pemasok, pemrosesan barang material menjadi barang dalam proses 

work-in process dan barang jadi finished goods, dan selanjutnya mendistribusikan barang jadi tersebut 

ke pelanggan. SCM memastikan organisasi perusahaan mampu men-deliver produk atau jasa yang 

berkualitas dengan waktu yang cepat dan cost yang paling efisien. 

 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Teori ini menjelaskan hubungan keagenan antara dua pihak dimana satu pihak tertentu 

principal mempekerjakan pihak lain agent untuk melaksanakan jasa atas nama mereka yang 

melibatkan pendelegasian wewenang pembuatan keputusan kepada agen (Jensen & Meckling, 1976). 

Teori agensi dilandasi oleh tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu pertama, sifat manusia yang pada 

umumnya mementingkan diri sendiri self interest; kedua, sifat manusia yang memiliki daya fikir 

terbatas mengenai persepsi masa mendatang bounded rationality dan ketiga, sifat manusia yang lebih 

memilih untuk menghindari risiko risk averse (Eisenhardt, 1989). 

 
Manajemen Biaya Antar Organisasi  

Coad & Cullen (2006) mendefinisikan manajemen biaya antarorganisasi merupakan teknik 

untuk mengelola batas-batas biaya yang dapat dianggap sebagai sumber daya organisasi yang 

digunakan untuk menciptakan nilai perusahaan. Kegiatan manajemen biaya antarorganisasi adalah 

tindakan kolaboratif antara anggota rantai pasokan untuk mengatur biaya dan menciptakan nilai bagi 

organisasi. Upaya ini memiliki tujuan untuk mengurangi biaya dalam rantai nilai, serta meningkatkan 

posisi strategis pada semua organisasi, dengan saling berbagi informasi dan penggunaan sumber daya 

lainnya Fayard et al., (2012). 

 

Manajemen Biaya Internal 

 Informasi biaya yang dibutuhkan untuk membantu mengimplementasikan strategi organisasi 

terdapat dalam manajemen biaya. Informasi manajemen biaya mencakup informasi keuangan 

mengenai biaya dan pendapatan, dan informasi nonkeuangan mengenai retensi pelanggan, 

produktivitas, kualitas dan factor-faktor penentu utama kesuksesan lainnya bagi organisasi. Dan 

manajemen biaya itu sendiri merupakan pengembangan dan penggunaan dari informasi manajemen 

biaya Blocher et al.,(2010).  

 

Sistem Informasi Integrasi Internal dan External 

Integrasi yakni adanya saling keterkaitan antar sub sistem sehingga data dari satu sistem 

secara rutin dapat melintas, menuju atau diambil oleh satu atau lebih sistem yang lain. Coad dan 

Cullen (2006) menunjukkan bahwa aset fisik seperti sistem informasi yang terintegrasiadalah sumber 

daya penting untuk mengelola sumber daya manajemen biaya antarorganisasi karena dengan adanya 

informasi yang terintegrasi membuat informasi di suatu perusahaan menjadi lebih baik.  

 

Kapasitas Daya Serap 

 Kapasitas daya serap merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mengakui nilai baru, 

mengasimilasi informasi lingkungan eksternal, dan menerapkannya untuk tujuan komersial (Cohen & 

Levinthal, 1990). Kapasitas daya serap merupakan ide menarik karena berpotensi sebagai perantara 

antara bidang kemampuan dinamis dan pembelajaran organisasi. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

salah satu teknik pengambilan data secara langsung dengan menggunakan media kuesioner dengan 

cara penyampaian kuesioner secara langsung ke masing-masing perusahaan manufaktur di Provinsi 

Banten. Daftar pertanyaan (kuesioner) dalam penelitian ini menggunakan penelitian                              

Dutch Fayard.et al., (2012) yang kemudian peneliti mengembangkan lagi disesuaikan dengan situasi 

dan teori terkait 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Provinsi Banten. Penarikan 

populasi dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling yang dapat di ambil adalah 

perusahaan manufaktur di Provinsi Banten yang menggunakan penerapan manajemen biaya antar 

organisasi atau IOCM Sedangkan untuk analisisnya adalah manajer atau kepala bagian tingkat 

menengah yaitu manajer sales, manajer accounting, manajer proucerment, manajer HRD, manajer 

QC/QA, manajer produksi.  

 

Uji Kualitas Data 

 

Uji kualitas data dilakukan meliputi uji reliabilitas dan uji validitas dengan SmartPLS (Partial 

Least Square) 3.0. Uji kualitas data dilakukan meliputi uji reliabilitas dan uji validitas dengan software 

Partial Least Square (PLS). Uji reliabilitas dimaksud untuk mengukur internal consistency suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji 

Composite Reliability ≥ 0,70 (Ghozali, 2008: 43). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan penyebaran kuesioner sebanyak 120 kuesioner. Dari jumlah tersebut 

kuesioner yang kembali dan dapat diolah berjumlah 100 kuesioner atau hanya 83%. Kuesioner yang 

tidak kembali berjumlah 20 kuesioner atau 17%. Kuesioner yang tidak kembali kemungkinan 

dikarenakan kesibukan atau padatnya pekerjaan para responden. 

 

Persentase Jenis Kelamin Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

Pria 88 88% 

Wanita 22 22% 

Jumlah 100 100% 

  Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
 

Data yang tersaji dalam tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin pria, yaitu sebanyak 88 orang atau 88% dan sisanya adalah responden yang berjenis kelamin 

wanita, yaitu sebanyak 22 orang atau 22%. Hal ini dikarenakan pria lebih banyak yang menjabat 

sebagai manajer di perusahaan manufaktur di provinsi Banten yang dijadikan unit analisis. 

 

Persentase Usia Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

<30 2 2% 

30 – 39 72 72% 

40 – 49 24 24% 

> 50 2 2% 

Jumlah 100 100% 

           Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

Data yang tersaji dalam tabel diatas menunjukan bahwa yang paling banyak adalah responden 

dengan usia 40 – 49 tahun sebanyak 24 orang (24%) kemudian untuk usia 30 – 39 tahun sebanyak 72 

orang (72%), untuk usia > 50 tahun sebanyak 2 orang (2%) dan usia < 30 sebanyak 2 orang (2%). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang rentang usianya 40-49 dianggap matang dan cukup 

bijaksana dalam pengambilan keputusan serta cenderung lebih berpengalaman. Oleh sebab itu, 

mayoritas manajer perusahaan manufaktur di Provinsi Banten berada pada usia 40-49 tahun. 

 Berdasarkan jumlah kuesioner yang dikembalikan dalam penelitian ini, jumlah 

responden yang berpendidikan untuk lulusan S1 adalah 52 orang (52%), untuk lulusan S2 

sebanyak 47 orang (47%), dan lulusan S3 sebanyak 1 orang (1%). Pendidikan yang paling 

dominan disini adalah lulusan S1 yang berjumlah 52 orang (52%). Dalam hal pendidikan, 

dapat dikatakan bahwa pendidikan berpengaruh untuk menjadi seorang manajer.  

 
Hasil Analisa Deskriptif Responden 

Variabel N Maximum Minimum Mean Std. Deviation 

MB 100 5 2 4.3933 0.0547 

SI 100 5 1 4.1975 0.2149 

SE 100 5 2 4.4 0.1239 

DS 100 5 3 4.423 0.02905 

CM 100 5 1 4.3253 0.1651 

S 100 2 1 1.46 0.5009 

Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
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Dari tabel di atas dapat dilihat nilai original sample estimete adalah sebesar 0,159. 

Nilai original sample estimate positif mengindikasikan bahwa manajemen biaya internal 

berpengaruh positif terhadap manajemen biaya antar organisasi. MB (Manajemen Biaya 

Internal) langsung berpengaruh terhadap CM (Manajemen biaya antarorganisasi IOCM)  (H1)  

Hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel MB dengan CM 

memiliki nilai t sebesar 2,374 nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Sehingga 

disimpulkan bahwa variabel MB memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CM sehingga 

Hipotesis 1 (H1) diterima. 

Hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel DS dengan 

CM memiliki nilai t sebesar 3,108, nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Sehingga 

disimpulkan bahwa variabel DS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CM sehingga 

Hipotesis 2 (H2) diterima. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kapasitas daya serap berpengaruh positif 

terhadap manajemen biaya antar organisasi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fayard et al., (2012). Sejumlah penelitian sebelumnya secara konsisten 

menunjukkan pentingnya kepercayaan antara perusahaan mitra karena mereka terlibat dalam 

kerjasama antar-organisasi seperti manajemen biaya antarorganisasi Fayard et al., (2012). 

Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilai original sample estimete adalah sebesar 0,563. 

Nilai original sample estimate positif mengindikasikan bahwa integrasi sistem informasi 

internal berpengaruh positif terhadap manajemen biaya internal. Hasil pengujian hipotesis 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel SI dengan MB memiliki nilai t sebesar 6,918 

nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Sehingga disimpulkan bahwa variabel SI memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap MB sehingga Hipotesis 3 (H3) diterima. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa integrasi sistem informasi internal 

berpengaruh positif terhadap manajemen biaya internal. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fayard et al., (2012). Sistem informasi yang terintegrasi 

dianggap penting dalam memungkinkan pengelolaan biaya di seluruh rantai pasokan                

Ayard et al., (2012). 

Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilai original sample estimete adalah sebesar 0,175. 

Nilai original sample estimate positif mengindikasikan bahwa integrasi sistem informasi 

eksternal berpengaruh positif terhadap kapasitas daya serap. Hasil pengujian hipotesis 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel SE dengan DS memiliki nilai t sebesar 2,356, 

nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Sehingga disimpulkan bahwa variabel SE 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap DS sehingga Hipotesis 4 (H4) diterima. 

Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilai original sample estimete adalah sebesar 0,643. 

Nilai original sample estimate positif mengindikasikan bahwa integrasi sistem informasi 

internal berpengaruh positif terhadap integrasi sistem informasi eksternal. Hasil pengujian 

hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel SI dengan SE memiliki nilai                      

t sebesar 10,392, nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Sehingga disimpulkan bahwa 

variabel SI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap SE sehingga Hipotesis 5 (H5) 

diterima. 

Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilai original sample estimete adalah sebesar 0,722. 

Nilai original sample estimate positif mengindikasikan bahwa manajemen biaya internal 

berpengaruh positif terhadap kapasitas daya serap. Hasil pengujian hipotesis tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan variabel MB dengan DS memiliki nilai t sebesar 14,408 nilai 

tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Sehingga disimpulkan bahwa variabel MB memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap DS sehingga Hipotesis 6 (H6) diterima. 

Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilai original sample estimete adalah sebesar 0,660 

Nilai original sample estimate positif mengindikasikan bahwa integrasi sistem informasi 

eksternal berpengaruh positif terhadap manajemen biaya antar organisasi. Hasil pengujian 

hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel SE dengan CM memiliki nilai t 

sebesar 13,186 nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Sehingga disimpulkan bahwa 

variabel SE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CM sehingga Hipotesis 7 (H7) 

diterima 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Sistem informasi yang terintegrasi dianggap penting dalam memungkinkan 

pengelolaan biaya di seluruh rantai pasokan Sumber integrasi elektronik internal untuk 

memungkinkan kemampuan perusahaan untuk mengelola biaya internal. Perpanjangan dari 

aktivitas Internal Cost Management, diharapkan bahwa organisasi yang memiliki kemampuan 

kuat untuk mengelola biaya internal dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman 

mereka untuk mengembangkan kegiatan manajemen biaya antar organisasi, Informasi biaya 

untuk menentukan biaya tetap ataupun biaya variabel dalam manajemen biaya internal. Iklim 

keterbukaan dapat meningkatkan manajemen biaya antarorganisasi dengan memungkinkan 

mitra rantai suplai untuk berbagi informasi hak milik misalnya biaya, permintaan, dan 

informasi perencanaan. 

Dengan adanya integrasi sistem informasi mempermudah adanya hubungan dengan 

mitra perusahaan dan memungkinkan kegiatan manajemen biaya antarorganisasi. Mitra ini 

hubungan membutuhkan sistem akuntansi untuk mencerminkan efisiensi dari seluruh rantai 

nilai analisis biaya terkait dengan pembelian dan manajemen rantai pasokan membutuhkan 

ekstensif penggunaan sistem terintegrasi untuk memeriksa pemasok struktur biaya 

 
Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, keterbatasan ini diharapkan dapat diatasi 

pada penelitian berikutnya. Keterbatasan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :  Jumlah 

responden yang terbatas sehingga, tidak dapat menggambarkan kondisi riil yang 

sesungguhnya.Ukuran sampel yang relatif kecil yang terdiri dari 100 responden dari 17 

perusahaan manufaktur di Provinsi Banten. Karena ada beberapa hal yang dapat 

menyebabkan hal tersebut, seperti terbatas pada perizinan yang diberikan dari pihak 

perusahaan. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh 

penelitian ini, maka saran-saran yang dapat diberikan adalah: Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas ruang lingkup yang digunakan dengan sampel yang lebih banyak lagi sehingga 

didapatkan hasil yang lebih baik. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan 

metode survey tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan dan melakukan wawancara 

langsung kepada responden, sehingga akan mendapatkan informasi yang lebih akurat. Karena setiap 

perusahaan memiliki prosedur yang berbeda untuk melakukan suatu penelitian. 
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